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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengkaji peneraparagaengajar latihan untuk meningkatkan
hasil belajalSmastbola voli dan melihat peningkatan proses belajangajar dengan cara mengamati
secara sistematik gerakan atau pokok bahasan etadnt serta melihat peningkatan keterampilan
siswa dalam memperaktikkan teknik dasamashbola voli dengan baik dan benar sekaligus
memberikan kemudahan bagi siswa dan guru dalamataelRpn proses belajar mengajar bola voli.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode lianeTindakan Kelas Glassroom Action
Research dengan pengambilan data kualitatif dan kuantité&enelitian ini dilakukan dalam dua
siklus dan pada siklus ke pertama motivasi siswBugumeningkat sesuai dengan rencana
pembelajaran, hasilnya adalah 22 siswa aktif, &asikurang dan 3 siswa pasif. Berdasarkan hasil
diatas pada siklus ke 1 siswa cukup antusias datengikuti pembelajaraBmashbola voli. Sesuai
dengan refleksi, harapan dari peneliti 66,7% sialt#, termotivasi, serta antusias dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Sehingga penilitian harlekwlkan pada tahap siklus kedua. Siklus kedua
peneliti berhasil memperbaiki pendekatan pembelpjatengan memotivasi siswa sesuai dengan
kondisi siswa pada saat itu, hasilnya adalah 3@eséktif dalam mengikuti pembelajaran passing atas
bola voli, 3 siswa bersikap kurang aktif. Berddsasil belajar siswa pada siklus pertama nilai rata-
kelas pembelajarameshbola voli adalah 73,48 dan hasil belajar siswaapsiflus kedua adalah
79,76.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Bola Gantung

Efforts to I mprove Learning Outcomes of Volleyball Smash Students Grade X
SMK Negeri 5 Tanjab Barat Through Teaching Style Approach Exercises
Power Limbs Using Modifications Hanging Balls

Abstract: The purpose of this study is to examine the apjibicaof teaching style exercises to
improve the learning outcomes of Smash volleybadl see the improvement of the teaching and
learning process by systematically observing thevenents or subjects of friends and see the
improvement of students' skills in practicing tresib techniques of smash volleyball properly and
correctly while providing convenience for studeatsl teachers in carrying out the learning process
of teaching volleyball. The research method usedhés classroom action research method with
qualitative and quantitative data retrieval. Thedy was conducted in two cycles and in the firstecy
the motivation of students was quite increased rateg to the learning plan, the result was 22 agtiv
students, 8 fewer students, and 3 passive studgeted on the above results in the 1st cycle staden
are quite enthusiastic about participating in tleaining of Volleyball Smash. By the reflection, the
expectations of the researchers 66.7% of studenés amtive, motivated, and enthusiastic in
participating in learning activities. So the resehrshould be done at the second stage of the
cycle. The second cycle of researchers managedhpooive the learning approach by motivating
students according to the condition of the studanthe time, the result was 30 students were @ctiv
in following the learning passing over volleyball, students were less active. Based on student
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learning outcomes in the first cycle, the averagadg of the volleyball smash learning class was
73.48 and the student's learning outcome in thersgcycle was 79.76.

Keywords. Learning Outcomes, Hanging Balls

PENDAHULUAN

Bola Voli merupakan salah satu cabang olahraga yeamgyak digemari semua lapisan
masyarakat di Indonesia. Olahraga ini dapat dinainkulai dari tingkat anak-anak sampai orang
dewasa, baik pria maupun wanita. Pada awal mulbag@aain bola voli untuk tujuan rekreasi untuk
mengisi waktu luang atau sebagai selingan setel@h Ibekerja atau belajar. Selain tujuan-tujuan
tersebut banyak orang berolahraga khususnya berugdinuntuk memelihara dan meningkatkan
kesegaran jasmani atau kesehatan. Kemudian berkgnigaarah tujuan yang lain, seperti tujuan
prestasi yang tinggi untuk meningkatkan prestasj diengharumkan nama daerah, bangsa, dan
negara (Asep Kurnia, 2007: 14).

Selanjutnya untuk memperoleh hasil yang memuasktamnmdpermainan Bola Voli, diperlukan
penguasaan teknik dasar. Sarumpaet (1991: 133)ataayr bahwa penguasaan teknik dasar bola voli
merupakan unsur yang menentukan kalah dan menamggyadalam pertandingan. Oleh karena itu,
teknik dasar permainan harus benar-benar dikueb#i dahulu agar dapat mengembangkan untuk
pertandingan lancar dan teratur. Penguasaan tédkilkk dasar yang baik merupakan awal dari taktik
permainan yang baik pula. Teknik dasar bola voligydarus dikuasai oleh setiap pemain adalah
teknik dasaservis teknik dasapassing teknik dasasmashdan teknik dasaslocking.

Pengalaman dilapangan mengajarkan kompetensi Bola déngan sub kopetensimash
ternyata banyak siswa yang mengalami kesulitanfledga. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pengamatan, tidak semua siswa dapat melaksk@mshdalam permainan Bola Voli dengan tingkat
keberhasilan baik. Penguasaan teknik dasar perm&iaka Voli harus benar-benar diperhatikan dan
dilaksanakan, sebab penguasaan teknik dasar pamBoia Voli merupakan salah satu unsur yang
turut menentukan menang kalahnya suatu regu dadat@anglingan, disamping kondisi fisik, taktik dan
mental. Salah satu teknik dasar yang paling utastentdpermainan Bola Voli ini adalah teknik dasar
smashkarena teknik ini merupakan cara yang paling dfdltam memasukkan bola ke daerah lawan.

Beberapa faktor yang menentukan keberhasilan sespatalam melakukanmssh adalah
timing dan ketepatan, meliputi: ketepatan saat melakakalan, ketepatan saat meloncat, ketepatan
saat memukul bola dan mendarat. Hal ini berartinaattalam pembinaan pada tahap-tahap awal perlu
ditekankan untuk penguasaan teknik—teknik d&saash Akan tetapi teknilSmashmerupakan teknik
yang paling sulit dilakukan terutama pada siswa SN#¢eri 5 Tanjab Barat, mulai dari melakukan
tahap awalan, lompatan, memukul bola, hingga mandarswa masih banyak yang kaku dalam
melakukan gerakan-gerakan tersebut.

Metode dalam pembelajaran sangat berpengaruh tgrh&eberhasilan proses belajar.
Keberhasilan suatu pembelajaran sangat dipengaleifj metode, guru, siswa dan sarana prasaranan
yang tersedia. Berkaitan dengan hal itu diharagean guru dapat mencari dan menciptakan metode
yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa magualatan yang tersedia, sehingga proses
pelatihan dapat berlangsung sesuai dengan yanggdkamn.

Kecakapan guru dalam menyampaikan tujuan pembafaj@iarus dapat membangkitkan
motivasi, dan juga bisa mengevaluasi serta dapagamalisa hasil pembelajaran. Kemampuan guru
sendiri dalam menguasai materi sangat berpengarbhdap tingkat keberhasilan. Siswa juga harus
diperhatikan akan tingkat kebugaran jasmaninyaatbalan minat, tingkat kecerdasan dan jenis
kelamin, selain itu tersedianya sarana dan pragayang mencukupi, dengan alat yang cukup akan
memberi kesempatan anak untuk dapat melakukamtel#bih banyak.

Belajar merupakan kegiatan sehari-hari bagi siskalah. Kegiatan ini dilakukan secara sadar
dan terencana yang mengarah pada pencapaian tguakegiatan belajar yang sudah dirumuskan
dan ditetapkan sebelumnya. Keberhasilan dalam dpelagrlihat dari siswa yang berprestasi.
Keberhasilan siswa dalam belajar tidak terlepasmkan guru yang mampu memberi motivasi dan
dapat menciptakan iklim belajar yang harmonis meaggkan dan kondusif, sehingga terjadi
interaksi dalam proses pelaksanaan belajar mendsgtajar adalah suatu proses perubahan tingkah

| NN |
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpsi/index 45




Jurnal Prestasi Vol. 5 No. 2, Desember 2021: 44-51 p-ISSN : 2549-9394
e-I$S 2579-7093

laku sebagai akibat adanya interaksi antara indivittngan lingkungannya. Tingkah laku itu
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan (sikegolarta 2:2000).

Belajar dan mengajar merupakan dua pengertiandatakonsep yang satu sama lain tidak bisa
dipisahkan, keduanya saling berkaitan, saling bmrhgan dan saling mempengaruhi. Belajar pada
hakikatnya adalah suatu kegiatan yang dilakukah séseorang (anak/murid/siswa) dalam usahanya
untuk memperoleh berbagai pengalaman hingga meiligivaperubahan tingkah laku pada dirinya.
Perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri gesep sebagai hasil dari proses belajar, dapat
ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti berubdhndadbentuk pengetahuannya, berubah dalam
bentuk nilai dan sikapnya, berubah dalam bentulkr&etpilannya (kognitif, afektif, psikomotor).
Sedangkan mengajar pada hakikatnya adalah suaiatd&egang dilakukan oleh seseorang atau tim
(guru/pendidik) dalam usahanya untuk membantu sasgatau kelompok yang sedang belajar agar
memperoleh berbagai pengalaman yang diharapkannya.

Menurut Martinis (2007: 59), proses belajar mengajeerupakan proses yang sistematik,
artinya proses yang dilakukan oleh guru dan sisiveerdpat belajar dengan melibatkan sub-sub,
bagian, komponen-komponen atau unsur-unsur yamggdagrinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.
Proses belajar yang menyenangkan menjadikan sigbé laktif dalam melakukan proses
pembelajaran. Hal yang dapat menyenangkan sisvearyja pembelajaran yang melibatkan media
ataupun dengan bantuan berupa alat.

Gerlach dan Ely (Azhar Arsyad, 2011: 3) menjelaskahwa “media dapat dipahami secara
garis besar meliputi manusia, materi, atau kejagiemy membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atap”siBerdasarkan pengertian tersebut guru,
buku teks, dan lingkungan sekolah dimaksudkan sebatgpdia. Lebih khusus media dalam
pembelajaran lebih cenderung diartikan sebagata#datgrafis, photografis dan elektronik untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali infoxnsasl atau verbal.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang aegpgtampaikan dan menyalurkan pesan
dari sumber secara terencana sehingga tercipteuliggin belajar yang kondusif dimana penerimanya
dapat melakukan proses belajar secara efisien fadatife Sesuai pendapat-pendapat tersebut dapat
disimpulkan media pembelajaran merupakan alat ydiggnakan untuk menyalurkan pesan dari
sumber belajar yaitu buku atau modul dan sumbejdelainnya kepada penerima yaitu siswa, agar
tercipta lingkungan berlajar yang kondusif, efisidan menyenangkan (Yudhi, 2013: 7)

Media adalah suatu ekstensi manusia yang memuraykityla mempengaruhi orang lain yang
tidak mengadakan kontak langsung dengan dia. NWilaktis media pembelajaran antara lain yaitu
dapat membangkitkan minat dan motivasi belajarai€dsamping itu, media pembelajaran memiliki
kelebihan yang dapat mengatasi keragaman latakdyeasiswa, sehingga dapat memberikan suatu
pengertian yang sama kepada siswa tentang suatui pelajaran. Menurut Oemar (1994:12) media
pembelajaran adalah alat, metode dan teknik yaggndkan dalam rangka lebih mengefektifkan
komunikasi dan interaksi antara guru dan siswandaleses pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Bola digantung merupakan salah satu media yangt diganakan sebagai perantara untuk
mentransfer dalam menyampaikan pesan dari pengieirpenerima khususnya pada media latihan
teknik pukulanSmastpada bola voli. Bola digantung yang dimaksud dgt@mgertian ini adalah bola
yang digantung dengan seutas tali yang diikat pgdag tiang yang berporos pada pengikat tali,
dengan menggunakan bola voli pada ketinggian sdeugian jangakauan pemain.

Latihan memukul bola digantung secara mekanik mammgngembangkan kecepatan dan
ketepatan memukul bola. Dengan awalan langkah setigpatan memukul bola yang dilakukan
secara berulang-ulang dapat melatih respon menhnatalyang pas dan dapat melatih agar mencapai
raihan bola yang tinggi serta lompatan yang tipgdga.
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Gambar 1. Modifikasi alat penggantung Bola Voli

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Peneliiatekan Kelas Glassroom
Action Research dengan pengambilan data kualitatif dan kuantitatif, pelskan penelitian
melibatkan rekan sejawat sebagai kolaborator. Terlihdd gambar 1 model yang digunakan pada
penelitian ini.
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Gambar 2. Modehction ReseacKkemmis & Taggart (Ekawarna 2013:20)

Data yang diperoleh dalam penelitian ini melalui obssrdan pengamatan serta tes hasil
belajar siswa yang dituliskan dalam suatu format. Untuligeeck keabsahan data penelitian,
dilakukan oleh peneliti bersama kolaborator. Teknik goempulan data yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) melakukanrebseatau pengamatan yang merupakan suatu
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mekeyag@ngamatan terhadap kegiatan belajar
mengajar, dengan menggunakan pedoman observasituf®)dokumentasi merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalligisnén-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik, (3) menyiapkan lembar evaltmgiini dilakukan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan prestasi belajar siswa.

Pada penelitian ini, teknik yang digunakan dalam meaigas data yang terkumpul dilakukan
dengan mencari sumber data dalam penelitian yaituasidan tim peneliti, dengan jenis data
kuantitatif diperoleh langsung dari observasi dargparatan sebelum dan sesudah dilakukan tindakan
berupa proses pengajaran teknik dasar Smash Bolpattd siswa kelas X dengan menerapkan gaya
mengajar latihapower tungkai dan modifikasi bola gantung dalam proses pkjaiban. Penelitian
ini dikatakan berhasil apabila: (1) sebagian besar &8wa merasa senang dan aktif dalam proses
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pembelajaranSmash bola voli pada siswa kelas X, (2) hasil belajar siswaningkat dalam
pembelajararSmashbola voli pada siswa kelas X dengan penerapan ga&yaiar latihan dalam
proses pembelajaranya, (3) siswa dapat bersosialisasa dsm& dengan siswa lain dan guru, (4)
siswa dapat menilai gerakan yang benar dan salah gmataproses pembelajaran, serta mampu
melakukan gerakasmashbola voli dengan benar, (5) guru melayani siswa debgaagam, (6) siswa
menjadi termotivasi untuk mengikuti proses pembelajanaashbola voli pada siswa kelas X, (7)
terjadi interaksi yang kondusif antara siswa dengan siswapun guru dengan siswa, (8) Suasana
belajar mengajar kondusif dan menyenangkan siswa.

Penilaian terhadap kemampuan siswa dalam melakukashbola voli, dengan kriteria: Skor
4 = gerakan sangat sempurna, skor 3 = gerakan seaymkor 2 = gerakan hampir sempurna, dan
skor 1 = gerakan kurang sempurna. Jumlah skor makaitaégah 28. Skor penilaian indikatBmash
bola voli terdiri dari 7 aspek pada isntrumen penilaid@tijuthg nilai persentase dengan rumus sebagai
berikut:

I&i= Jumlah skor yang diperoleh X 100
Jumlah skor maksimal

Persentase ketuntasan bekajumlah sisiwa tuntas belajar X 100
Jumlah seluruh siswa

Nilai Kriteria Belajar Minimal Z dan persentase ketuntasan kelas = 80%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus 1 maka d#&abil kesimpulan bahwa sebanyak 11
siswa sekitar (33,3%) siswa belum mampu melakukarkgesamashbola voli, atau dengan kata lain
belum mencapai batas ketuntasan minimal nilai 75. Sedangiswa yang sudah mencapai batas
ketuntasan sejumlah 22 siswa (66,7%). Hasil ketuntastajar disajikan pada tabel dan gambar
berikut:

Tabel 1. Hasil ketuntasan belagmashbola voli siklus 1

No Ketuntasan KBM F %
Lulus >75 22 66,7
Tidak Lulus <75 11 33,3
Jumlah 33 100

B2 g1 %61 %61

Vo 242 24,20 1

%

N 9 N =F
H I
Nig1 8 = Nilai
4 5 6 7 8 9 10
Gambar 3. Hasil Belaj@@mastbola voli Siklus 1
..
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Berdasarkan Tabel 1 di atas, maka dapat diambil kesimjpallawa sebanyak 3 siswa sekitar
(9%) siswa belum mampu melakukan geragarashbola voli, atau dengan kata lain belum mencapai
batas ketuntasan minimal nilai 75. Sedangkan siswa yathgh mencapai batas ketuntasan sejumlah
30 siswa (91,1%). Hasil ketuntasan belajar disajikan pwm dan gambar berikut:

Tabel 2. Hasil ketuntasan belagmashbola voli siklus 2

No Ketuntasan KBM F %
1. Lulus >75 30 91,1
2. Tidak Lulus <7t 3 9
Jumlah 33 100
%.3,03 %
2806 o 15,15—q;. 33 55—96; 21,212 18,
1 1 %
9 0 ) mF
N = Nilai
1 2 3 4 5 6 7

Gambar 4 Hasil Belajg@@masthbola voli Siklus 2

Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata presentase hasjpbslswa melalui pendekatan gaya
mengajar latihan power tungkai dengan menggunakan masliifttola gantung pada siklus | dan
siklus 1l dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3 Rata-rata Presentase Hasil Belajar Siswa Pada Sddn Siklus

No. Indikator Siklus1 Siklus2
1 Rata-rata 73,48 79,76

2 Skor tertinggi 89,3 92,9

3 Skor terendah 50 67,9
4 Tingkat Ketuntasan 64% 91,1%

Pembahasan setiap indikator aktivitas belajar siswa sadtglajaran pada siklus | dan siklus
Il sebagai berikut:

1) Siswa berdiri menghadap net dengan jarak 3 langkala §lklds | sebesar 67,4%. Pada awal
siklus | beberapa siswa belum fokus dan tidak menapi&en guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran sehingga saat pelaksanaan siseia tenyak berdiri kurang dari 3
langkah bahkan tidak menghadap ke net. Pada sikluasll belajar siswa meningkat dari
siklus | sebelumnya vyaitu 75%, peningkatan tersebutandgakan bahwa target yang
diharapkan telah tercapai, karena hasil rata-rata siklebih baik dibandingkan dengan siklus
l.
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https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpsi/index 49



Jurnal Prestasi Vol. 5 No. 2, Desember 2021: 44-51 p-ISSN : 2549-9394
e-I$S 2579-7093

2) Siswa melakukan awalan dengan langkah lebar af@n slerta melakukan tolakan dengan sekuat
tenaga menggunakan kedua kaki. Pada siklus | masijak siswa yang melakukan langkah
yang cukup kecil dan melompat tidak sekuat tenaga sghilgnpatan tidak terlalu tinggi,
gerakan pada siklus | ini sebanyak 75%. Guru melakyebaikan dengan lebih memahami
kesulitan gerakan pada siswa. Guru melakukan congrfulang-ulang. Pada siklus I
keberanian siswa dalam melakukan gerakan meningkatdiitgkan dengan siklus I, yaitu
diperoleh rata-rata sebanyak 81,1%.

3) Kedua lengan di ayunkan kebelakang dan pandangaatkbola.

Pada siklus I, gerakan siswa berupa ayunan keduariesgn pandangan kearah bola sebesar
71,2%. Masih terlihat kesulitan siswa dalam melakukaanay lengan dan mengarahkan
pandangan kearah bola. Guru memberikan contoh yangdgng-ulang dengan arah pandangan
bola yang digantung. Pada siklus Il guru berhasil mésaitkgn kemampuan gerakan tersebut
dengan hasil rata-rata persentase sebanyak 78%.

4) Ayunkan lengan yang akan memukul ke depan daiggung melenting ke belakang. Pada
pertemuan siklus | hasil rata-rata yang diperoleh ads#danyak 87,9%. Hal tersebut menurun
dengan hasil ratarata pada siklus Il, artinya pada siliasmengalami penurunan. Meskipun
demikian hasil rata-rata yang diperoleh pada siklusukup baik. Hal tersebut dikarenakan
siswa lebih fokus dalam melakukan gerakan sebelumdwpuk persentase pada siklus I
sebesar 75,8%.

5) Jari-jari tangan dirapatkan dan dipukulkan pada tepat pada telapak tangan.

Pada siklus | hasil rata-rata yang diperoleh padaageitki sebanyak 69,7%. Kesulitan dalam
gerakan ini terlihat pada perkenaan bola dengan telapghkriakebanyakan siswa melakukan
gerakan ini mengenai ujung telapak tangan. Usaha ykgikbn dalam meningkatkan gerakan
ini memberikan latihan terpisah tanpa melakukan lompa#nngga akhirnya berhasil, hal
tersebut dibuktikan dengan hasil rata-rata pada siklugtigingkat menjadi 78,8%.

6) Lentingan badan kebelakang saat tangan memukul bola.

Hasil rata-rata indikator keenam pada siklus | yaitu sedda@2%. Persentase tersebut belum
mencapai target yang ditentukan. Banyak siswa yang nmsitgalami kesulitan melakukan
lentingan saat tangan memukul bola. Guru memberik#amafaterpisah bagi siswa yang bisa
melakukan lentingan saat memukul bola. Akhirnya pa#luss|l hasil rata-rata indikator
keenam mengingkat sangat signifikan menjadi 92,2%.

7) Pendaratan dilakukan dengan kedua kaki secararh@as dan lutut mengeper.

Indikator aktivitas dalam melakukan gerakan pendaratagatiekedua kaki secara bersamaan
dan lutut mengeper masih sulit dilakukan sehingga téttiasil persentase pada siklus | sebesar
75%, hal ini karena masih banyak siswa yang ragu mekmmtlkaki untuk melakukan
pendaratan dan siswa juga masih banyak yang lutuémifbat kaku. Sehingga pada siklus I
guru melakukan tindakan untuk memperbaiki dengan caembarikan contoh sesama
temannya yang sudah bisa melakukan gerakan tersebhtnyd indikator ke tujuh pada siklus

Il meningkat sehingga dapat mencapai hasil rata-rata 92,4%

Pendekatan gaya mengajar latilpavertungkai dengan menggunakan modifikasi bola gantung
layak diterapkan karena dapat meningkatkan hasijdredswa, selain itu penggunaan modifikasi bola
gantung membantu mempermudah siswa dalam melakukakageBmash bola voli. Namun terdapat
beberapa siswa yang belum tuntas. Hal ini dikarenakesa $sexsebut tidak mencapai indikator proses
pembelajran. Siswa merasa kurang memahami gerkan tersshingga siswa lebih memilih
melakukan sekedarnya saja. Kemudian ketika guru ntarmsiswa untuk maju kedepan melakukan
gerakan siswa justru saling tunjuk. Sama halnya dengsihgembelajaran, pada hasil belajarnya pun
terdapat beberapa siswa yang belum tuntas. Hal ini dideaerdibandingkan dengan siswa yang lain,
terdapat beberapa siswa yang sedikit lambat untuk fmeemianateri pembelajaran.

Meski demikian, secara keseluruhan disimpulkan bahwagbatan gaya mengajar latihan
powertungkai dengan menggunakan modifikasi bola gantapgitdmeningkatkan hasil belajar siswa.
Hal ini sesuai hasil observasi yang dilakukan peneliti selarnaep pembelajaran berlangsung.
Terbukti persentase hasil belajar siswa pada siklus Isaet®@% dan pada siklus 1l meningkat
menjadi 91,1%. Jadi dapat dipahami bahwa pendekatanrgaggajar latihan power tungkai dengan

menggunakan modifikasi bola gantung dalam prosesgdejatan bola voli dapat meningkatkan hasil
..
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belajar. Dengan begitu kegiatan belajar menjadi lekiif, adan siswa dapat lebih mudah dalam
melakukan gerakan tersebut. Sesuai dengan teori MelMasgton, (2008:101), setiap siswa dalam
sebuah kelas memiliki psikologi, sosial, dan kognitif yangoéaa-beda. Oleh karena itu sangat
penting bagi guru untuk mengetahui alur kegiatan dari sgiiages pembelajaran yang akan
dilakukan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, wiasplosedur penelitian dengan
menerapkan gaya mengajar latihan terhadap hasil bekgaimg atas bola voli pada siswa kelas X
SMA Negeri 5 Tanjung Jabung Barat. Maka hasil yatghtada dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut: (1) perencanaan kegiatan pembelajaran pada $khiama dan kedua peneliti konsisten
melaksanakan berbagai kegiatan pembelajaran yang atisyaruntuk menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran yang baik, (2) peneliti dilakukan dalamgiklas dan pada siklus ke pertama motivasi
siswa cukup meningkat sesuai dengan rencana pembalafesilnya adalah 22 siswa aktif, 8 siswa
kurang dan 3 siswa pasif. Berdasarkan hasil diatas pklds &e 1 siswa cukup antusias dalam
mengikuti pembelajaraBmashbola voli. Sesuai dengan refleksi, harapan dari pe6éj7% siswa
aktif, termotivasi, serta antusias dalam mengikuti kegiatambpljaran. Sehingga penilitian harus
dilakukan pada tahap siklus kedua. Siklus kedua penelithabitr memperbaiki pendekatan
pembelajaran dengan memotivasi siswa sesuai dengan ikgisdia pada saat itu, hasilnya adalah 30
siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran passing atas \mia 3 siswa bersikap kurang aktif,
(3) berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus pertalai rata-rata kelas pembelajaramashbola
voli adalah 73,48 dan hasil belajar siswa pada siklus kadaiah 79,76.
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